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Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa melalui  
Metode Mind Maping 

Marly Aleupah1), Netty J.M. Gella2), Yusak I. Bien3) 
1,2,3 Program Studi Pendidikan Matematika, Institut Pendidikan Soe 

e-mail: aleupahmarly@gmail.com 
 

Abstract 
The ability to understand students' mathematical concepts is the ability to absorb and 
understand mathematical ideas. Good concept understanding skills can help students in 
solving or providing solutions to a problem. This study aims to determine the ability to 
understand students' mathematical concepts with the mind mapping learning method and 
students who are not taught with the mind mapping method. The research method used is 
quantitative research with a quasi-experimental model designed in the form of non-
equivalent control group design. The population in this study was all grade VIII students of 
SMP Negeri Liman and the research sample was taken in 2 classes with simple random 
sampling technique. The data collection technique and instrument used is a test in the form of 
a description question consisting of pre-test and post-test questions. The data analysis 
technique in this study used an independent t-sample test with prerequisite tests, namely the 
normality test and homogeneity test then continued with the gain score. Based on the results 
of the analysis, it was concluded that the ability to understand mathematical concepts of 
students who learn using the mind mapping learning method is better than students who 
learn without using the mind mapping learning method.  The results showed that there was 
an increase in the ability to understand mathematical concepts of students in classes who 
received the mind mapping learning method in the high category with an average gain score 
of 0,74. Meanwhile, the ability to understand mathematical concepts of students in the 
control class is 0,29 which is a low category so that the improvement in the experimental 
class is better than the control class.  

Key words: mind mapping method, understanding mathematical concepts 

Abstrak  
Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa adalah kemampuan menyerap dan 
memahami ide-ide matematika. Kemampuan pemahaman konsep yang baik dapat membantu 
siswa dalam menyelesaikan atau memberikan solusi terhadap suatu permasalahan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan 
metode pembelajaran mind mapping dan siswa yang tidak diajarkan dengan metode mind 
mapping. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan model quasi 
eksperimental yang didesain dalam bentuk non-equivalent control group design. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri Liman dan sampel 
penelitian diambil 2 kelas dengan teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan data 
dan instrument yang digunakan adalah tes berupa soal uraian yang terdiri dari soal pre-test 
dan post-test. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji t-sampel independen 
dengan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas kemudian dilanjutkan dengan 
skor gain. Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa yang belajar menggunakan metode pembelajaran mind mapping 
lebih baik dari pada siswa yang belajar tanpa menggunakan metode pembelajaran mind 
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mapping. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat peningkatan kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa pada kelas yang mendapat metode pembelajaran mind mapping 
berada pada kategori tinggi  dengan rata-rata skor gain 0,74. Sedangkan kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa pada kelas kontrol sebesar 0,29 yang berkategori rendah 
sehingga peningkatan pada kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. 
 
Kata Kunci: metode mind mapping, pemahaman konsep matematis 

 
PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang penting dalam dunia 
pendidikan dan dalam perkembangan teknologi yang dipilih untuk diajarkan dalam 
setiap jenjang pendidikan di sekolah. Pembelajaran matematika perlu dibuat 
semenarik mungkin agar dapat merangsang pemikiran, ide-ide, prinsip dan konsep-
konsep materi yang dapat mengembangkan keterampilan siswa dalam berpikir 
maupun merancang sesuatu (Astuti, 2021). Tujuan pembelajaran matematika dengan 
kompetensi intinya terdiri dari kemampuan dalam: 1) memahami konsep matematika, 
2) menggunakan pola sebagai dugaan dalam  penyelesaian masalah, 3) menggunakan 
penalaran pada sifat, 4) mengkomunikasikan gagasan, 5) memiliki sikap menghargai 
kegunaan matematika, 6) memiliki sikap dan perilaku  yang sesuai dengan nilai-nilai 
dalam matematika, 7) melakukan kegiatan–kegiatan motorik yang menggunakan 
pengetahuan, 8) menggunakan alat peraga sederhana (Permendikbud No 58 Tahun 
2014). Dalam matematika, salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa adalah 
kemampuan pemahaman konsep. 

Pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam 
pembelajaran matematika. Dengan memahami konsep, siswa dapat mengembangkan 
kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan matematika (Effendi, 2017). 
Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kemampuan menyerap dan 
memahami ide-ide matematika (Lestari dan Yudhanegara 2015:81). Pemahaman 
konsep merupakan  suatu kemampuan penguasaan materi dalam memahami, 
menyerap, menguasai, hingga mengaplikasikannya dalam pembelajaran matematika 
(Yuliani, Zulfah dan Zulhendri, 2018). Indikator kemampuan pemahaman konsep 
matematis adalah (1) menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari (2) 
mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika, (3) menerapkan 
konsep secara algoritma, (4) memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep 
matematis, (5) menyajikan konsep dalam berbagai representasi, (6) mengaitkan 
berbagai konsep matematika secara internal dan eksternal. 

 Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh Trends in International  
Mathematics and Science Study (TIMSS) sebagai suatu studi internasional dalam 
bidang matematika dan sains yang dilaksanakan untuk mengetahui dan mendapatkan 
informasi mengenai pencapaian prestasi matematika dan sains di negara-negara. Hasil 
TIMSS menunjukkan bahwa di Indonesia banyak siswa mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep-konsep matematika. Tepatnya Indonesia berada di urutan ke 45 
dari 50 negara (Diana, Marethi dan Pamungkas, 2020). Hasil survey ini menunjukkan 


